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ABSTRAK

Timbal (Pb) merupakan satu diantara unsur pencemar yang paling beracun. Sumber utama Pb berasal dari gas hasil
pembakaran industri dan kendaraan bermotor. Logam Pb yang terdapat pada gas hasil pembakaran kendaraan
bermotor akan diserap dan terakumulasi di dalam tanah. Timbal di dalam tanah terutama pada lahan sawah di
sepanjang jalan raya dengan banyak kendaraan bermotor berpotensi diserap dan diakumulasi dalam bulir padi.
Kelarutan Pb di dalam tanah yang mempengaruhi penyerapan tanaman padi dikendalikan oleh beberapa sifat tanah
seperti tekstur, bahan organik, pH dan kapasitas pertukaran Kkation tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh gas emisi kendaraan bermotor terhadap kandungan Pb dan sifat-sifat tanah yang
mempengaruhi keberadaan logam Pb di dalam tanah serta akumulasinya di dalam bulir padi. Penelitian dilakukan di
areal persawahan yang terletak di sepanjang jalan raya Kabupaten Sambas sebagai sentra penghasil beras di
Kalimantan Barat. Jarak pengambilan sampel tanah dan bulir padi dari jalan raya akan digunakan sebagai perlakuan
untuk melihat pengaruh emisi kendaraan bermotor terhadap kandungan Pb, yaitu 0-50 m, 50-100 m dan lebih dari
100 m. Sampel diambil pada kedalaman 0-20 cm dan 20-50 cm. Sampel tanah dan bulir padi didestruksi dengan
menggunakan asam nitrat, hidrogen peroksida dan asam perklorat. Selanjutnya kandungan Pb diukur menggunakan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jarak lahan dari
jalan raya terhadap kandungan Pb tanah. Rerata kandungan Pb jarak 0-50 m, 50-100 m dan lebih dari 100 m
kedalaman 0-20 cm berturut-turut yaitu 29,62 ppm, 31,57 ppm dan 35,03 ppm. Sedangkan rerata kandungan Pb
jarak 0-50 m, 50-100 m dan lebih dari 100 m kedalaman 20-50 cm berturut-turut yaitu 27,16 ppm, 32,53 ppm dan
35,97 ppm. Keberadaan Pb di dalam tanah berkorelasi nyata dengan fraksi pasir dan liat tanah. Kandungan Pb pada
bulir padi sudah di atas batas maksimum kandungan Pb pada pangan, buah dan sayuran yaitu 0,5 ppm. Kandungan
Pb berkisar antara 2,07 ppm sampai 5,10 ppm.

Kata kunci: Kandungan Pb, emisi kendaraan bermotor, tanah, bulir padi
ABSTRACT

Lead (Pb) is one of most toxic pollutants. The main sources of Pb comes from industrial and vehicle gases. Lead
contained in gas from vehicle will be absorbed and accumulated in the soil. Leads in the soil, especially in paddy soil
alongside highway with many vehicles have a potential to be absorbed and accumulated in the grain. Solubility of Pb
in the soil affecting the absorption of paddy is controlled by soil properties such as texture, organic matter, pH and
cation exchange capacity. The research aims to study the effect of vehicle emission on Pb content in the soil, soil
properties that influences the presences of Pb in the soil and its accumulation in grain. The research was conducted
in paddy soil located alongside the highway of Sambas Regency as a rice producing center in West Kalimantan.
Distance of soil and grain samplaing from the road will be used as a treatment to observe the effect of vehicle
emission on Pb content, ie 0 - 50 meters, 50 - 100 meters and more than 100 meters. Soil samples were taken at 0-
20 cm and 20-50 cm depth. Soil samples and grains are destracted by using nitric acid, hydrogen peroxide and
perchloric acid. Furthermore, Pb content was measured using Atomic Absorbtion Spectrophotometry (AAS). The
results showed that there is no effect of land distance from the road to the soil content. The average Pb content at 0-
50 m, 50-100 m and more than 100 m at a depth of 0-20 cm were 29,62 ppm, 31,57 ppm and 35,03 ppm,
respectively. While the average Pb content at a depth of 20-50 cm, respectively, were 27,16 ppm, 32,53 ppm and
35,97 ppm. The presence of Pb in the soil is significantly correlated with sand and clay fraction. The content of Pb on
grains is above the tolerance limit (0,5 ppm) of Pb content in food, fruits and vegetables. Pb content is from 2,07 ppm
to 5,10 ppm.
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1. Pendahuluan

Berbagai aktivitas manusia seperti industri,
pertanian dan transportasi selalu menghasilkan sisa
buangan (limbah) berupa logam berat yang memiliki
pengaruh mencemar bagi lingkungan dan merugikan
kesehatan manusia. Timbal (Pb) merupakan satu
diantara unsur pencemar logam berat yang paling
beracun. Sumber utama Pb berasal dari gas buangan
industri dan kendaraan bermotor (Olukanni dan
Adebiyi, 2012). Konsentrasi Pb di lahan pertanian
sepanjang jalan pada derah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan daerah pertanian di derah pedesaan
yang bergunung (Yan et al.,, 2012). Jarak lahan dari
jalan juga mempengahuri kandungan Pb di dalam
tanah, dimana kandungna Pb lebih tinggi pada lahan
yang lebih dekat dengan jalan (Krailertrattanachai et
al, 2019; Yan et al,, 2012) Logam Pb yang terdapat
pada gas hasil pembakaran kendaraan bermotor
berasal dari komponen gugus alkyl timbal yang
digunakan sebagai bahan aditif bensin berupa
tetraetil timbal (Pb(C:Hs)4) dan tetrametil timbal
(Pb(CHs)4) (Palar, 2004).

Kandungan normal Pb pada tanah berkisar 20 -
30 ppm, tetapi pada daerah-daerah tertentu
terutama pada daerah tercemar, kandungan timbal
lebih dari 100 ppm (Kahn et al., 2011). Kandungan
Pb pada lahan disepanjang jalan dengan populasi
kendaraan 19.748 mobil per hari (112 ppm) lebih
tinggi dibandingkan populasi kendaraan 10.400
(51,8 ppm) (Wang dan Zhang, 2018; Yan et al,, 2012).
Kandungan Pb yang dihasilkan oleh emisi kendaraan
bermotor di udara diserap dan terakumulasi di
dalam tanah. Keberadaan Pb di dalam tanah
mengalamai berbagai proses yang meliputi
pertukaran kation, serapan spesifik, presipitasi dan
ikatan komplek (Rieuwerts et al.,, 1998). Konsentrasi
Pb di dalam tanah dipengaruhi oleh sifat tanah
seperti pH dan bahan organik (Wang dan Zhang,
2018; Olutuna et al, 2017). Kelarutan Pb di dalam
tanah juga dipengaruhi oleh sifat fisio-kimia tanah
(Liu et al.,, 2007; Wong et al., 2002). Kandungan Pb
yang ada di dalam tanah berpotensi untuk diserap
dan diakumulasi oleh tanaman yang ditanam di
sepanjang jalan raya (Krailertrattanachai et al,
2019).

Kandungan Pb pada bulir padi yang ditanam di
pinggir jalan dan di sekitar kawasan industri
mencapai 2,29 ppm (Amelia et al,, 2015). Buah tomat
yang ditanam pada jarak 3,5 m dari pinggir jalan raya
memiliki kandungan Pb yang melewati ambang
batas, yaitu 1,07 ppm (Sanra et al., 2015). Kandungan
Pb pada sampel bulir padi yang diambil pada lahan
sawah sebanyak 80% berada di atas ambang batas
yang diperbolehkan (Zeng et al., 2011).

Logam Pb yang masuk ke dalam rantai makanan
dan tubuh manusia dapat menyebabkan gagal ginjal
dan kerusakan syaraf apabila konsentrasinya
melebihi 50 pg/kg berat badan untuk konsumsi
mingguan orang dewasa, dan 25 pg/kg berat badan
untuk konsumsi bayi atau anak-anak. Kisaran
maksimal kandungan Pb pada pangan, buah-buahan

dan sayuran adalah 0,5 ppm (SNI, 2009). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari kandungan
Pb tanah serta hubungannya dengan kandungan Pb
di bulir padi yang dipengaruhi oleh emisi kendaraan
bermotor.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Tebas
Kabupaten Sambas dengan mengambil sampel tanah
dan bulir di sawah yang terletak di sepanjang jalan
raya (Gambar 1). Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode survei yang meliputi 2 tahap,
yaitu:
1. Pra Survei

Tahapan pra survei dilakukan  untuk
menentukan titik pengamatan pada peta yang
disesuaikan dengan lokasi penelitian. Pra survei juga
dilakukan untuk menghitung jumlah kendaraan yang
melalui jalan raya di lokasi pengambilan sampel.
Penghitungan dilakukan pagi (09.25 - 09.30 WIB)
dan sore (17.29 - 17.34 WIB) masing-masing selama
5 menit. Hasil penghitungan jumlah kendaraan
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Jumlah Kendaraan

Jenis 09.25-09.30 | 17.29-17.34
Kendaraan
Truk 3 1
Mobil 5 5
Sepeda Motor 31 101

Selanjutnya ditentukan titik pengambilan sampel
di lapangan sesuai dengan masing-masing perlakuan.
Lokasi penelitian yang digunakan terdiri dari 3
perlakuan jarak lahan dengan jalan utama (jalan
raya) yaitu 0 - 50 m, 50 - 100 m dan lebih dari 100
m. Sampel tanah yang diambil untuk masing-masing
perlakuan terdiri dari 2 kedalaman yaitu 0 - 20 cm
dan 20 - 40 cm , sehingga diperoleh 6 kombinasi
perlakuan titik pengambilan sampel. Masing-masing
kombinasi perlakuan diambil 3 sampel sehingga
diperoleh 18 sampel tanah. Sampel tanah diambil
sebelum tanam, sedangkan bulir padi diambil pada
masing-masing perlakuan jarak lahan dari jalan raya
(Gambar 2).

2. Survei

Tahapan survei dilakukan setelah ditentukan
lokasi yang tepat pada peta yang sesuai dengan
kondisi di lapangan. Selanjutnya dilakukan
pengambilan sampel tanah pada lokasi yang telah
ditentukan berdasarkan perlakuan. Pengambilan
sampel tanah dilakukan setelah panen. Sampel tanah
yang telah diambil kemudian dianalisis untuk
mengetahui kandungan Pb tanah dan sifat-sifat tanah
yang menjadi parameter pengamatan pada masing-
masing kombinasi perlakuan yang telah ditentukan.
Parameter yang diamati meliputi pH tanah, tekstur
tanah, KTK, Ca dan Mg, C-organik serta kandungan Pb
tanah dan tanaman. Parameter dan metode analisis
seperti pada Tabel 2.
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Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Perlakuan Pengambilan Sampel

Tabel 1. Parameter dan Metode Analisis

Parameter Metode
Kemasaman tanah (pH) pH meter
Tekstur Hydrometer
Kapasitas ~ Tukar  Kation Ektraksi NH4OAC 1N pH 7
(cmol(+)kg™)

Kalsium dapat dipertukarkan

(dd) (cmol(+)kg1)

Magnesuim-dd (cmol(+)kg1) Ektraksi NH4OAC 1N pH 7

C-organik (%) Walkey and Black

Pb Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA). Didestruksi
dengan menggunakan
asam nitrat, hidrogen
peroksida dan  asam
perklorat

Ektraksi NH4OAC 1N pH 7

Sumber: Eviati dan Sulaeman (2003)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kandungan Pb Tanah

Jarak lahan dari jalan raya tidak mempengaruhi
peningkatan kandungan Pb di dalam tanah, karena
semakin jauh jarak lahan dari jalan raya kandungan
Pb justru semakin tinggi baik pada lapisan 0-20 cm
maupun lapisan 20-50 cm. Penelitian yang sama
dilaporkan oleh Yan et al. (2012) dimana jarak lahan

dari jalan tidak mempengaruhi kandungan Pb di
lahan pertanian di sepanjang jalan. Peningkatan
kandungan Pb tanah pada lahan sawah di sepanjang
jalan tidak menunjukan pola yang sama terhadap
jarak dari jalan (Hui et al.,, 2017; Pivi¢ et al,, 2013;
Yulianto et al., 2019). Rerata kandungan Pb masing-
masing perlakuan jarak lahan dari jalan utama pada
lapisan tanah 0-20 cm adalah 29,62 ppm untuk
perlakuan jarak 0-50 m; 31,57 ppm untuk perlakuan
50-100 m dan 35,03 ppm untuk perlakuan lebih dari
100 m. Sedangkan rerata kandungan Pb masing-
masing perlakuan jarak lahan dari jalan utama pada
kedalaman tanah 20-50 cm adalah 27,16 ppm untuk
perlakuan jarak 0-50 m; 32,53 ppm untuk perlakuan
jarak 50-100 m dan 35,97 m untuk perlakuan lebih
dari 100 m (Gambar 3).

Hal ini menunjukkan bahwa emisi kendaraan
yang mengandung logam Pb tidak menentukan
kandungan Pb di dalam tanah meskipun beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak lahan dari
jalan utama mempengaruhi kandungan Pb di dalam
tanah. Penelitian yang dilakukan oleh Kluge dan
Wessolek (2011) menunjukkan bahwa rerata
kandungan Pb tanah yang terletak di pinggir jalan
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raya di Berlin pada jarak 10 m (48,4 ppm) lebih
tinggi dibandingkan pada jarak 5 m (4 ppm) pada
lapisan 0-10 m dari permukaan tanah. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan oleh
Krailertrattanachai et al. (2019), dimana kandungan
Pb tanah berkorelasi negatif dengan jarak lahan dari
jalan yang menunjukkan bahwa semakin jauh dari
jalan, kandungan Pb semakin menurun.
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© 20-50 cm
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Gambar 3. Grafik Kandungan Pb Tanah terhadap Jarak Lahan

Penelitian yang dilakukan oleh Dao et al. (2014)
di Dublin juga menunjukkan bahwa kandungan Pb
pada jarak 70 m (37 ppm) lebih tinggi dibandingkan
pada jarak 55 m (4 ppm) dan 35 m (33 ppm) dari
jalan raya. Kandungan Pb di dalam tanah bisa berasal
dari residu pupuk anorganik yang digunakan secara
terus-menerus oleh  petani dalam  usaha
meningkatkan hasil padi. Hernawati et al. (2014)
melaporkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi
kandungan Pb pada tanah adalah pemberian pupuk
organik dan anorganik pada saat tanam.

Kedalaman tanah juga tidak menentukan
kandungan Pb tanah. Kandungan Pb lapisan 0-20 cm
lebih tinggi (29,62 ppm) dibandingkan 20-50 cm
(27,16 ppm) pada jarak 0-50 m dari jalan, sedangkan
pada jarak 50-100 m dan lebih dari 100 m
kandungan Pb pada lapisan 0-20 cm lebih rendah
dibandingkan lapisan 20-50 cm. Kandungan Pb pada
jarak lahan 50-100 m di lapisan 0-20 cm sebesar
31,57 ppm sedangkan di lapisan 20-50 cm sebesar
32,53 ppm dan kandungan Pb pada jarak lahan lebih
dari 100 m di lapisan 0-20 cm sebesar 35,03 ppm
sedangkan di lapisan 20-50 cm sebesar 35,97 ppm.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kedalaman tanah menentukan kandungan Pb dimana
terjadi penurunan kandungan Pb dengan semakin
dalamnya lapisan tanah. Ciazela (2016) melaporkan
bahwa konsentrasi Pb pada lapisan 0-20 cm (108
ppm) dua Kkali lebih tinggi dibandingkan pada lapisan
40-60 cm (50,1 ppm). Hasil penenelitian Gololobova
dan Gabysheva (2019) menunjukkan bahwa pada
beberapa jenis tanah, kandungan Pb pada lapisan
atas tidak selalu lebih tinggi dibandingkan lapisan di
bawahnya meskipun penelitian Abdurrahman et al.
(2020) menunjukkan hasil yang berbeda dimana
kandungan Pb pada lapisan 0-30 cm (16,4 ppm) lebih
tinggi dibandingkan lapisan 30-60 cm (16,16 ppm).

3.2. Pengaruh Parameter Tanah

Kandungan Pb

Kandungan Pb di dalam tanah dipengaruhi oleh
beberapa karakteristik tanah seperti tekstur (Appel
dan Ma, 2002; Romero et al,, 2015), pH (Levonmaki
dan Hartikainen, 2007), bahan organik (Kabata-
Pendias dan Pendias, 2011; Sipos et al,, 2005; Sauve
et al, 1998) dan Kapasitas Tukar Kation (Romero et
al,, 2015).

a. Kemasaman Tanah (pH)

Nilai pH tanah semakin meningkat dengan
meningkatnya  kedalaman tanah  sedangkan
kandungan Pb tidak dipengaruhi oleh kedalaman
tanah (Gambar 4). Kandungan Pb lebih tinggi
dijumpai pada pH tanah yang juga lebih tinggi pada
jarak 50 dan 100 m dari jalan baik pada kedalaman
0-20 cm maupun 20-50 cm. Penyerapan Pb
meningkat dengan meningkatnya pH tanah, dimana
pH merupakan variabel utama yang menentukan
penyerapan kation dan anion pada minereal oksida
(Bradl, 2004). Pembentukan Pb presipitasi (Pb(OH)z)
berpotensi terjadi pada pH tinggi. Hasil penelitian
Levonmadki dan Hartikainen (2007) menunjukkan
bahwa pada tanah dengan perlakuan pengapuran
(penambahan CaCOz) pH tanah meningkat yang
mempengaruhi peningkatan Pb. Pembentukan
komplek organo-Pb dan peningkatan kelarutan Pb
cenderung terjadi pada pH tinggi (Sauve et al., 1998).

terhadap
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Gambar 4. Rerata Kandungan Pb dan pH Tanah pada Lapisan
0-20 cm dan 20-50 cm

Kandungan Pb tidak berkorelasi nyata dengan
pH tanah. Nilai pH tanah tidak berpengaruh langsung
terhadap tinggi rendahnya kandungan Pb di dalam
tanah, tetapi dapat menggambarkan pengaruh dari
faktor lain yang berperan terhadap keberadaan Pb di
dalam tanah. Secara umum pH merupakan faktor
penting yang mempengaruhi konsentrasi dan
kelarutan logam berat di dalam tanah, dimana pada
pH asam sampai netral proses presipitasi, adsorbsi
dan pertukaran kation terjadi lebih aktif (Rieuwerts
et al,, 1998). Jumlah permukaan muatan negatif yang
mampu menyerap Pb semakin banyak dengan
semakin meningkatnya pH tanah (Appel dan Ma,
2002).

b. Kandungan C-Organik Tanah

Kandungan C-organik tanah di lapisan 0-20 cm
lebih tinggi dibandingkan lapisan 20-50 cm pada
semua jarak lahan. Rerata kandungan C-organik
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tanah sebesar 3,59% pada lapisan 0-20 cm dan
2,29% pada lapisan 20-50 cm untuk jarak lahan 0-50
m. Sedangkan jarak lahan 50-100 m, kandungan C-
organik pada lapisan 0-20 cm sebesar 2,90% dan
pada lapisan 20-50 cm sebesar 2,67%. Sementara
jarak lahan lebih dari 100 m, kandungan C-organik
pada lapisan 0-20 cm sebesar 1,25% dan pada
lapisan 20-50 cm sebesar 0,69% (Gambar 5).
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Gambar 5. Rerata Kandungan C-organik dan Pb pada Lapisan
0-20 cm dan 20-50 cm

Tingginya kandungan C-organik tanah pada
lapisan atas (0-20 cm) tidak diikuti dengan tingginya
kandungan Pb tanah, karena pada jarak 50-100 m
dan lebih dari 100 m kandungan Pb di lapisan bawah
(20-50 cm) lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan
atas. Kandungan C-organik tanah tidak berkorelasi
nyata terhadap kandungan Pb tanah, meskipun
kandungan bahan organik mempengaruhi kelarutan
dan ketersediaan logam. Hal ini bisa disebabkan
karena kandungan Pb lebih dipengaruhi oleh fraksi
halus tanah, dimana logam termasuk Pb mudah
dijerap dan dikhelat oleh fraksi halus tanah (Fei et al.,
2014). Jumlah Pb lebih besar dijerap pada bagian
dalam lapisan koloit tanah dibandingkan pada
permukaan bermuatan negatif (Apple dan Ma, 2002).
Hasil penelitian Sipos et al. (2005) menunjukkan
bahwa fraksi liat yang mengandung bahan organik
tidak berpengaruh nyata terhadap penyerapan Pb.

c. Tekstur Tanah

Tanah di lokasi penelitian didominasi oleh fraksi
debu. Persentase fraksi debu di semua titik
pengamatan 59,50% - 60,33%. Selanjutnya adalah
fraksi liat dengan persentase 39,06% - 40,07%, dan
fraksi pasir dengan persentase berkisar 0,32% -
1,04% . Hasil uji statistik menunjukkan bahwa fraksi
pasir berkorelasi nyata negatif terhadap kandungan
Pb tanah sedangkan fraksi liat berkorelasi nyata
positif terhadap kandungan Pb. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya komposisi fraksi liat mempengaruhi
tingginya kandungan Pb tanah. Fei et al. (2014),
melaporkan bahwa konsentrasi logam pada fraksi
kasar lebih rendah dibandingkan konsentrasi logam
pada fraksi halus yang mengindikasikan bahwa
logam lebih mudah dijerap dan dikhelat oleh fraksi
halus tanah. Liat berperan dalam pengikatan Pb di
dalam tanah dimana semakin tinggi fraksi liat
semakin tinggi kandungan Pb (Zimdahl and
Skogerboe, 1977).
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d. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Nilai KTK tanah pada lapisan atas (0-20 cm)
lebih tinggi dibandingkan pada lapisan bawah (20-50
cm) pada semua jarak lahan. Hal ini bisa disebabkan
karena kandungan organik tanah di lapisan atas juga
lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan bawah
yang ditunjukkan dengan nilai C-organik tanah.
Menurut Essington (2005), KTK tanah dipengaruhi
secara langsung oleh kandungan bahan organik,
dimana peningkatan bahan organik akan
menyebabkan peningkatan KTK terutama Kketika
bahan organik lebih besar dari 2%. Rerata KTK di
lapisan atas sebesar 13,62 cmol/kg dan di lapisan
bawah sebesar 10,53 cmol/kg pada jarak lahan 0-50
m. Rerata KTK pada jarak lahan 50-100 m sebesar
11,68 cmol/kg untuk lapisan atas dan 11,12 cmol/kg
untuk lapisan bawah. Sedangkan pada jarak lahan
lebih dari 100 m, rerata KTK sebesar 8,44 cmol/kg
untuk lapisan atas dan 4,93 cmol/kg untuk lapisan
bawah (Gambar 6).
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Gambar 6. Rerata KTK dan Pb pada Lapisan 0-20 cm dan
20-50 cm.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa KTK tidak
berkorelasi nyata terhadap kandungan Pb tanah.
Kandungan Pb tanah di lapisan atas lebih tinggi
dibandingkan dengan di lapisan bawah hanya pada
jarak 0-50 m, sedangkan pada jarak 50-100 m dan
lebih dari 100 m kandungan Pb di lapisan atas lebih
rendah dibandingkan dengan di lapisan bawah. Hasil
uji korelasi masing-masing parameter tanah dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Korelasi Parameter Pengamatan dan kandungan Pb Tanah

Parameter Nilai Korelasi
pH -218
C_Organik -711
KTK -725
Pasir -.838"
Debu -534
Liat .863*

*Kkorelasi signifikan pada taraf 5%
Sumber data diolah dari uji korelasi

3.3. Kandungan Pb Bulir Padi
Jarak lahan dari jalan raya tidak mempengaruhi
serapan Pb oleh tanaman padi. Semakin jauh jarak
lahan dari jalan raya, kandungan Pb pada bulir padi
justru semakin meningkat. Rerata kandungan Pb
berturut-turut adalah 2,07 ppm, 3,53 ppm dan 5,10
5
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ppm pada jarak lahan 0-50 m, 50-100 m dan lebih
dari 100 m (Gambar 7).

Pb (ppm)
O R, N W b U1 O

0-50 m 50-100 m >100 m

Jarak lahan
Gambar 7. Kandungan Pb Bulir Padi

Kandungan Pb pada bulir padi di lokasi
penelitian berada di atas batas maksimum
kandungan Pb pada buah dan sayur serta olahannya
sebesar 0,5 ppm (SNI, 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Amelia, et al. (2015) juga melaporkan
bahwa kandungan Pb pada bulir padi yang diambil
dari Dusun Betas, Desa Kapulungan, Gempol-
Pasuruan melebihi baku mutu dengan nilai rata-rata
1,34 ppm. Kandungan Pb pada bulir padi yang
ditanam pada jarak 25 meter dari pinggir jalan
bahkan mencapai 25,54 ppm (Yulianto et al., 2019).

4. Kesimpulan

Kandungan Pb di dalam tanah tidak dipengaruhi
oleh emisi kendaraan karena semakin jauh jarak
lahan dari jalan raya kandungan Pb di dalam tanah
semakin tinggi. Fraksi pasir dan liat berpengaruh
terhadap kandungan Pb di dalam tanah. Semakin
tinggi fraksi pasir semakin rendah kandungan Pb,
sebaliknya semakin tinggi fraksi liat semakin tinggi
kandungan Pb. Kandungan Pb pada bulir padi di
lokasi penelitian berada di atas batas maksimum
yaitu sebesar 0,5 ppm. Kandungan Pb pada bulir padi
berkisar antara 2,07 ppm sampai 5,10 ppm. Karena
kandungan Pb di tanah dan bulir padi di atas ambang
batas maksimum, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mencari alternatif dalam mengurangi
pencemaran logam Pb di tanah dan tanaman.
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